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Abstrak

Qopi merupakan tanaman perkebunan strategis yang biasa dikonsumsi dalam bentuk minuman yang bersifat
menyegarkan. Karena cita rasa unik yang dimilikinya sehingga menghipnotis orang untuk selalu menikmatinya. Pada
proses pasca panen kopi tentu membuat limbah yang.terbuang begitu saja tanpa proses daur ulang yang tepat Oleh
karena itu limbah kopi ini berupa kulit, batang, daun dan ranting kopi dimanfaatkan sebagai energi alternatif. Metode
vang digunakan dalam penelitian ini adalah metogmexperimental dengan memanfaatkan kulit, batang, ranting daun kopi
sebagai bahan bakar dalam bentuk briket aran,:f@asil uji pembakaran dari 4 jenis briket yang berbeda menunjukkan
bahwa briket Bl (batang kopi) paling unggul dalam hal mendidihkan air sebanyak 5 (lima) kali dengan efisiensi thermal
sebesar 47,98%
Kata kunci : briket, batang, ranting, daun dan kulit kopi, efisiensi thermal

Abstract
Qoffee is a strategic plantation crop which is usually consumed in the form refreshing drink. Because of the unique
taste that hypnotizes people to always enjoy it. In the post-harvest process, coffee naturally creates waste that is wasted
without a proper recycling process. Therefore, coffee waste in the form of coffee skins, stems, leaves and branches is
used as alternative energy. The method used in this research is an experimental method by utilizing the skin, stems
and twigs of coffee leaves as fuel in the form of charcoal briquettes. The combustion test results of 4 different types of
briquettes show that the Bl (coffee stem) briquette is the most superior in terms of boiling water 5 (five) times with a

thermal efficiency of 47.98%

Keywords: briquettes, stems, twigs, leaves and skin of coffee, thermal efficiency

1. P&dahuluan

eningkatan permintaan energi yang
disebabkan  oleh  pertumbuhan  populasi
penduduk dan menipisnya sumber cadangan
minyak dunia serta permasalahan emisi dari
bahan bakar fosil memberikan tekanan kepada
setiap negara untuk segera memproduksi dan
menggunakan  energi terbarukan.  Untuk
mengurangi ketergantungan terhadap bahan
bakar minyak pemerinta telah menerbitkan
peraturan presiden republik indonesia nomor 5
tahun 2006 tentang kebijakan energi nasional
untuk mengembangkan sumber energi alternatif
sebagai pengganti bahan bakar minyak[1].
Kebijakan tersebut menekankan pada sumber
daya yang dapat diperbaharui sebagai energi
alternatif pengganti bahan bakar minyak. Salah
satu energi yang dapat diperbaharuia qialah
energi biomassa. Biomassa atau bahan®*bahan
organik ini dapat di olah dan di jadikan sebagai
bahan bakar alternatif contonya dengan
pembuatan briket. Sumber energi jenis ini
banyak di peroleh dari hasil kehutanan,
peternakan, dan perkebunan. Pemanfaatan
energi biomassa yang berasal dari produk

aktifitas perkebunan yaitu berupa batang kopi,
daun dan kulit merupakan tiga bagian dari pohon
kopi.
Pohon kopganyak tumbuh subur daerah
sulawesi selatan khususnya Toraja Utara.
Menurut data dari dinas Kehutanan dan
perkebunan Kabupaten Toraja Utara tahun 2013-
2016 wilayah perkebunan ada sekitar 10751,5 ha
dan produksi kopi 2879,52 ton yang dhasilkan
dari kopi Robusta dan Kopi arabika. Dari hasil
produktivitas kopi yang begitu melimpah tentu
ada limbah yang dihasilkan seperti batang,
ranting daun dan kulit kopi yang tergolong dalam
pencemaran organic. Pencemar organik apabilah
tidak di manfaatkan untuk hal yang lebih baik,
maka dapat merusak daerah sekitar. Adapun
beberapa penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan dengan memanfaatkan limbah kopi
yaitu [2] melakukan penelitian terhadap tiga jenis
daun yaitu daun kopi, daun pinus dan daun
bamboo sebagai bahan briket biomassa
menghasilkan nilai kalor dan efisiensi daun kopi
masingmasing sebesar 4180 cal/gram dan
38,56%.[3]melakukan penelitian briket
campuran kulit kopi dengan sekam padi dengan
perbandingan 50:50 menghasilkan nilai kalor
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briket sebesar 4179 cal/gram dan laju
pembakaran 0,0134 gram/sekon.[4] melakukan
pembuatan  briket dengan  perbandingan
campuran 75% kulit kopi dan 25% tempurung
kelapa menghasilkan nilai kalor sebesar
6125.6%. Dalam penelitian, peneliti mencoba
untuk menggunakan zat penguat yang terbuat
dari pasir, mengingat adanya penelitian tentang
campuran briket tempurung kelapa dengan
menvariasikan dengan zat penguat pasir
menghasilkan  efisiensi  thermal  sebesar
68,57%[5]. Dari ulasan beberapa penelitian
sebelumnya menggambarkan bahawa belum
adanya penelitian terhadap bagian kopi berupa
batang, kulit, daun dan ranting kopi dengan
berbagai komposisi untuk dibentuk menjadi
briket yang bermutu baik dan menjadi bahan
bakar alternatif yang ramah lingkungan.

2. Material Dan Metdologi Penelitian

Penelitian diawali dengan pengumpulan bahan
briket bagian kopi yang terbuang dari sisa
aktivitas pasca panen kopi. Kemudian bagian
kopi dikeringkan sehingga proses karbonisasi
sebelum pembentukan arang lebih maksimal.
Factor pendukung zat aditif pembuatan briket
berupa pasir dan pasir sebagai penguat
dihaluskan berbentuk butiran secara terpisah.
Adapun komposisi bahan briket bagian kopi
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Komposisi Bahan briket Bagian Kopi

Komposisi Bahan

Sampel  Batang l(iénting) (Daun) Eul?t Pasi ;l'ePung
Tam am opi apioca
(gram) & (Gral?n ) (gram) (;m_
B) 850 - ) - p ”
B - 80 - - 7515
(By) - 850 - 75 73
(B4) - - - 850 75 75

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental dengan memanfaatkan
limbah briket arang bagian kopi yang terdiri atas
4 jenis yaitu daun, kulit, batang dan ranting kopi
sebagai bahan bakar dalam bentuk briket yang
diuji. Bentuk briket sarang tawon digunakan
karena mempunyai bidang permukaan nyala
yang lebih besar[6]. Pengujian yang telah
dilakukan yaitu Proksimasi, nilai kalor dan
proses pembakaran briket pada ruang bakar
kompor aluminium.
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Gambar 1. Kompor Aluminium[7]
3Qasil Dan Pembahasan

Penelitian ini telah dilakukan proses
pengujian lewat pengujian proksimasi berupa
kadar abu, kadar air, volatile matter, fixed carbon
dan proses pengujian lewat pembakaran briket
bagian kopi pada kompor dengan menghasilkan
beberapakomponen yang diamati berupa nilai
kalor, temperatur air, kemampuan mendidihkan
air, la waktu penddihan air dan efisiensi
thermal *Adapun hasil rekapitulasi hasil analisis
dari pengolahan data dapat dilihat pada tabel 2
dibawah ini :

Tabel 2. Rekapitulasi hasil perhitungan efisiensi

thermal

ma (Liter) 3 3 3 3
mp (kg) 025 025 025 025
Mu(kg) 0.4 0.06 0.06 0.06
Cp air (ki/kgC) 09 09 09 0.9
Cpal (kj/kh°C) 4.1769 4.1769 41769 4.1769
Ta(°C) 100 100 100 100

T (°C) 27 27 27 27

C (°C) 432 420 290 234
Briket terpakai 0.28 0.28 0.29 023
HHV (Cal/gram) 586233 5568.66  5443.66 534577
Kemamp. Mend. Air (liter) 15 6 6 9
nth (%) 47.988 1671 1224 2.3

Tabel 2 menunjukkan bahwa Briket B1 (batang kopi)
paling unggul dalam hal temperatur api, kemampuan
mendidihkan air dan efisiensi thermal.

B1 B2 B3 B4
Komposisi briket bagian kopi, m kg)

5900 -
5800 -
5700 -
5600
5500 1
5400
5300 1
5200 -
5100 -
5000

Nilai Kalor, HHV (Cal/Gram)

Gambar 2. Hubungan nilai kalor terhadap komposisi
bagian kopi
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Pada gambar 2 diatas menggambarkan hubungan nilai
kalor terhadap briket jenis bagian kopi. Hasil pembakaran
briket menunjukkan bahwa briket B1(bagian batang kopi
dengan perakat tepung tapioca dan zat penguat pasir
mampu menghasilkan nilai kalor yang paling tinggi dari
ketiganya sebesar 5861,6 cal/gram. Semakin tinggi fixed
carbon briket, maka nilai kalor briket semakin tinggi juga.
Hal ini dapat dilihat karena proses pembuatan briket yang
maksimal.
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Waktu pembakaran briket, t (Menif)

Gambar 3. Sejarah Temperatur api terhadap
waktu pembakaran

Pada gambar 3 diatas memperlihatkan sejarah
temperatur api dalam proses pembakaran yang
dilakukan terhadap 4 jenis bagian kopi
menunjukkan bahwa temperatur api yang tinggi
sebesar 432°C dihasilkan briket bagian batang
kopi pada menit ke 45 dengan lama penyala
apinya selama 175 menit. Dibandingkan dengan
briket arang bagian daun kopi temperatur api
yang paling rendah sebesar 261°C dengan proses
penyalaan api hanya 95 menit. Semakin tinggi
nilai kalor yang dimiliki, semakin lama pula
nyala api bertahan karena laju udara yang masuk
pada ruang bakar kompor semakin cepat juga.

Kemampuan Mendidihlcan Air, m {Liter))

Bl B2 83 B4
Komposisi Bahan Bagian Kopi, m (kg)

Gambar 4. Hubungan kemampuan mendidihkan air
terhadap jenis briket
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Pada dilihat pada gambar 4 diatas memperlihat
hubungan kemampuan mendidihkan air terhadap
jenis briket. Hasil pembakaran menunjukkan
bahwa Briket B1 (bahan briket batang kopi)
mampu mendidihkan air sebanyak 5 kali (15
liter) selama 180 menit. Semakin tinggi nilai
kalor, maka proses laju pembakaran semakin
lama mempertahankan panas.

32.23

16.71

I 2
B2 B3

Komposisi Bahan Bagian Kopi, m (kg)

Efisiensi Thermal, n{%]

=
5]

B1 B4

Gambar 5. Hubungan Efisiensi thermal terhadap
Komposisi bahan Bagian kopi

Pada gambar 5 diatas hasil pembakaran briket
menunjukkan bahwa efisiensi tertinggi briket
didapatkan pada bagian briket batang kopi
sebesar 47,98%. Dibandingkan pada bagian
briket arang daun kopi palin rendah sebesar
12,24%. Hal ini disebabkan nilai kalor yang
dimilikis briket B1 tinggi sebesar 586,6 cal/gram,
maka semakin tinggi juga efisiensi thermal yang
dihasilkan.

4. Kesimpulan

Dari Hasil pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
pembakaran briket arang bagian kopi paling baik
didapatkan pada bagian briket arang batang kopi
sebesar 47,98%.
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